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ABSTRACT 
 

MAHBUB DJAUHARI. T3121156. GEOGRAPHIC INFORMATION 

SYSTEM IN POPULATION GROWTH RECORDING IN KOTA 

TIMUR SUBDISTRICT, GORONTALO CITY 

 

Population growth data collection in Kota Timur Subdistrict has not been 

well organized. It impacts time inefficiency with limited data access by the 

community. This problem encourages the researcher to design a website-

based Geographic Information System (GIS) application to facilitate the 

government's decision-making for appropriate development. This research 

aims to apply e-government technology in developing a GIS application to 

allow the urban villages and the community to access population growth 

data. The research result is a website application for a Geographic 

Information System in population growth data collection. It is designed as 

efficiently as possible so that it is easy for each neighborhood group head 

to input population growth data. It also makes it easy for the community to 

access population growth data in each urban village. 

 

Keywords : population growth data collection, GIS, decision making, e-

government, data input efficiency 
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ABSTRAK 
 

MAHBUB DJAUHARI, T3121156. SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS 

DALAM PENDATAAN PERTUMBUHAN PENDUDUK DIWILAYAH 

KECAMATAN KOTA TIMUR KOTA GORONTALO. 

 

Pendataan pertumbuhan penduduk di Kecamatan Kota Timur belum 

terorganisir dengan baik, menyebabkan ketidakefisienan waktu dan 

keterbatasan akses data oleh masyarakat. Masalah ini mendorong penelitian 

untuk merancang aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis 

website guna memfasilitasi pengambilan keputusan pembangunan yang tepat 

oleh pemerintah. Tujuan penelitian adalah menerapkan teknologi e-

government dalam merancang aplikasi SIG untuk memudahkan pihak 

kelurahan dan masyarakat dalam mengakses data pertumbuhan penduduk. 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi website Sistem Informasi 

Geografis dalam pendataan pertumbuhan penduduk, aplikasi ini dirancang 

seefisien mungkin sehingga memudahkan masing-masing ketua RT untuk 

melakukan penginputan data pertumbuhan penduduk, dan memudahkan 

masyarakat mengakses data pertumbuhan penduduk di masing-masing 

kelurahan. 

 

Kata kunci: pendataan pertumbuhan penduduk, sistem informasi geografis, 

pengambilan keputusan, e-government, efisiensi penginputan data 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk disuatu daerah digunakan agar pemerintah dapat 

mengambil keputusan yang tepat untuk melakukan pembangunan didaerah tersebut 

berdasarkan jumlah penduduk yang ada. Dalam meningkatkan kualitas layanan 

publik kepada warga dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, 

pemerintah berupaya menerapkan e-government untuk mewujudkan 

pendayagunaan informasi dalam jumlah besar secara cepat dan akurat.[1] 

Penerapan e-government dibutuhkan pemahaman dan keselarasan antar instansi 

pemerintah sesuai dengan instruksi Presiden Republik Indonesia No. 3 tahun 2003 

mengenai kebijakan dan strategi dalam mengembangkan e-government secara 

nasional.[2] Penerapan e-government bertujuan untuk menigkatkan kualitas 

layanan publik dan mengembangkan tata Kelola pemerintah yang berbasis 

elektronik. Salah satu hal yang mendasari pemerintah desa/kelurahan untuk 

menerapkan e-government karena pertumbuhan penduduk semakin meningkat dari 

tahun ke tahunnya.[2] Penerapan e-government tidak hanya berlaku pada 

pemerintah daerah saja, tetapi pemerintah kecamatan pun perlu memiliki e-

government dalam memberikan pelayanan publik yang berkualitas.[1] 

Visualisasi data dalam bentuk gambar dan angka, akan memberikan 

kemudahan dalam membaca atau memahami data tersebut. Salah satu bentuk 

visualisasi yaitu pemetaan. Bidang yang berkaitan dengan visualisasi itu disebut 

dengan teknologi (Geographic Informations Systems) atau GIS. Geographic 

Informations Systems (GIS) atau Sistem Informasi Geografis dapat digunakan 

untuk mengatasi masalah yang berkaitan dengan pemetaan. SIG dibuat dengan 

menggunakan kumpulan data, yaitu geografis atau data yang berkaitan dengan 

posisi objek di permukaan bumi. 

Kota Gorontalo adalah suatu wilayah yang berada diprovinsi Gorontalo, 

Provinsi Gorontalo mempunyai luas wilayah 12.435,00 Km2 dan terdiri dari lima 

kabupaten satu kota. Wilayah kota Gorontalo sendiri mempunyai luas 64,79 Km2 
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atau 0.53% dari luas Provinsi, dan teridiri dari Sembilan kecamatan, salah satunya 

Kecamatan kota timur. 

Kecamatan kota timur ini mempunyai 6 kelurahan yang tersebar dibeberapa 

titik wilayah kota bagian timur yaitu, kelurahan padebulolo, kelurahan ipilo, 

kelurahan tamalate, kelurahan moodu, kelurahan heledulaa utara, kelurahan 

heledulaa selatan. Dan di masing-masing kelurahan mempunya jumlah RT yang 

berbeda, karena data pertumbuhan itu kita dapat dari tingkatan RT atau sering 

disebut kepala lingkungan. Dibawah ini adalah salah satu table data pertumbuhan 

penduduk yang ada disalah satu kelurahan, yang berada dikecamatan Kota Timur. 

No Bulan/Tahun 
Data Awal 

bulan 
Lahir Meninggal Pendatang Pindah 

Data Akhir 

bulan 

1. Maret 
L P L P L P L P L P L P 

2,213 2,238 2 1 6 5 0 0 3 2 2,206 2,232 

2. Apri 2,213 2,238 2 0 0 1 1 0 4 6 2,212 2,232 

3. Mei 2,212 2,231 2 0 4 2 0 0 0 0 2,210 2,229 

4. Juni 2,214 2,226 1 1 1 0 2 0 9 2 2,207 2,225 

5. Juli 2,214 2,226 1 1 1 0 2 0 9 2 2,207 2,225 

6. Agustus 2,207 2,225 2 1 1 0 2 1 1 1 2,209 2,226 

7. September 2,209 2,226 4 1 4 3 1 1 0 3 2,210 2,222 

8. Oktober 2,209 2,226 1 0 3 2 0 2 2 4 2,205 2,222 

9. November 2,209 2,226 2 5 3 1 2 4 3 5 2,207 2,229 

10. Desember 2,209 2,226 3 0 6 1 3 0 2 1 2,207 2,224 

11. Januari 2,207 2,224 5 4 0 2 1 1 0 2 2,214 2,226 

12. Februari 2,214 2,226 0 4 4 0 1 0 0 4 2,211 2,226 

13. Maret 2,209 2,226 3 4 6 4 2 4 2 8 2,206 2,222 

14. April 2,211 2,226 2 0 2 2 1 0 2 2 2,210 2,222 

Sumber : Kasie Pemerintahan dan Trantipum 

 

Berdasarkan sumber data di atas, penginputan data pertumbuhan penduduk di 

masing-masing kelurahan dimulai berdasarkan Triwulan satu sampai Triwulan 
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empat, yakni dimulai dari bulan Maret sampai Desember. Permasalahan yang 

dihadapi oleh setiap RT adalah proses pendataan yang dilakukan masih 

menggunakan cara yang konvensional atau masih dalam pencatatan pembukuan, 

sehingga proses data pertumbuhan penduduk belum bisa dikategorikan sebagai data 

yang terorganisir, data yang terorganisir dapat digunakan sebagai perencanaan 

Pembangunan  dan untuk mengevaluasi hasil Pembangunan dalam suatu daerah 

tersebut.  

Disini penulis ingin membuat suatu layanan yang berupa website “Sistem 

Informasi Geografis Dalam Pendataan Pertumbuhan Penduduk” yang 

menampilkan peta geografis diwilayah kecamatan kota timur dan juga jumlah data 

pertumbuhan penduduk di masing-masing kelurahan tersebut, dan bukan hanya itu, 

penulis akan merancang penginputan untuk data pertumbuhan penduduk sehingga 

memudahkan RT dalam hal penginputan dan mereka bisa dengan mudah 

melakukan penginputan melalui website. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas maka, identifikasi masalah yakni, 

pendataan pertumbuhan penduduk dikecamatan kota timur yang tidak terorganisir, 

waktu yang tidak efisien, keterbatasan akses data penduduk oleh masyarakat inilah 

yang menghambat perolehan informasi mengenai pertumbuhan penduduk 

diwilayah itu. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah pokok 

yang berkaitan yaitu : 

Bagaimana merancang aplikasi Sistem Informasi Geografis berbasis website 

untuk pendataan jumlah pertumbuhan penduduk, serta bisa  meningkatkan efesiensi 

dan efektivitas layanan publik untuk memfasilitasi pengambilan keputusan 

pembangunan yang tepat oleh pemerintah.? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Dengan menerapkan teknologi e-government. Untuk merancang aplikasi 

Sistem informasi geografis berbasis website selain mempermudah pihak kelurahan 

memperoleh data pertumbuhan penduduk dan mempermudah Masyarakat 

memperoleh informasi mengenai data pertumbuhan penduduk disetiap kelurahan. 

SIG ini juga dibuat antara lain dapat meningkatkan efesiensi dan efektivitas 

pelayanan publik dan pengambilan keputusan, karena dalam website ini terdapat 

data pertumbuhan penduduk secara geografis dan memungkinkan bisa membantu 

pengambilan keputusan diwilayah tersebut. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan membawa faedah secara teoritis dan praktis kepada 

pihak terkait, sebagai pertimbangan, masukkan dan pedoman serta evaluasi. 

Manfaat secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan dibidang teknologi Komputer, yaitu e-government dimana kita bisa 

mengakses informasi pertumbuhan penduduk dan pengambilan keputusan. Dengan 

merancang aplikasi yang dapat membatu pihak pemerintahan dalam Pelayanan 

Publik, dan pengambilan keputusan, secara praktis proses pengimputan data 

pertumbuhan penduduk dapat dilakukan dengan lebih efisien. Ketua RT dapat 

dengan mudah menginput dan menyampaikan informasi pertumbuhan penduduk 

secara terorganisir. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Studi 

Tabel 2. 1 Referensi Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Hasil 

1. 

Yuni Rahayu1), 

Kurnia Muludi2), 

Astria Hijriani3) 

Pemetaan Penyebaran 

dan Prediksi Jumlah 

Penduduk 

Menggunakan Model 

Geometrik di Wilayah 

Bandar Lampung 

Berbasis Web-GIS[3] 

Sistem Informasi Geografis, 

Model Geometrik, Pemetaan 

Jumlah Penduduk. 

2. 

I Made 

Dharmawan 

Setiadi, I Nyoman 

Piarsa, Ni Made 

Ika Marini 

Mandenni 

Sistem Informasi 

Geografis Pemetaan 

Tingkat Pertumbuhan 

Penduduk Berbasis 

Web 

Pertumbuhan Penduduk, 

Sistem Informasi Geografis, 

Google Maps API 

3. Karni1 , Depa 

Rusda1*[3] 

Sistem Informasi 

Pendataan Penduduk 

Desa Serambut 

Berbasis Web 

Sistem Informasi, Pendataan 

Penduduk, Desa Serambut, 

Berbasis Web 

4. Kurniawan[1]* , 

Darius Antoni[2] 

Visualisasi Data 

Penduduk Dalam 

Membangun E-

government Berbasis 

Sistem Informasi 

Geografis (GIS) 

GIS, E-goverment and 

mapping 
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Adapun beberapa perbedaan dari referensi penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang penulis paparkan. Misalnya dalam penelitian “I made dharmawan”, 

tentang “Sistem Informasi Geografis Pemetaan Tingkat Pertumbuhan Penduduk 

Berbasis Web” penelitian ini beberapa kali dikembangan khususnya dibagian peta 

geografis. Q-Gis adalah sarana pembuatan peta dimana peneliti terdahulu tidak 

menggunakan teknologi ini. Dan juga penelitian terdahulu tidak membuat sebuah 

fitur untuk pendataan pertumbuhan penduduk didaerah penelitian mereka. 

2.2 Tinjauan Pustaka 

2.2.1 Penduduk 

 Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis Indonesia  

selama enam bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang dari enam 

bulan tetapi bertujuan menetap. Pertumbuhan penduduk dipengaruhi oleh beberapa 

komponen yaitu: kelahiran (fertilitas), kematian (mortalitas), dan perpindahan 

penduduk (migrasi)[4] 

2.2.2 Kelahiran 

 Fertilitas sebagai istilah demografi diartikan sebagai hasil reproduksi yang 

nyata dari seorang wanita atau sekelompok wanita. Dengan kata lain fertilitas 

menyangkut banyaknya bayi yang lahir hidup. Natalitas mempunyai arti yang sama 

dengan fertilitas hanya berbeda ruang lingkupnya. Fertilitas menyangkut peranan 

kelahiran pada perubahan penduduk sedangkan natalitas mencakup peranan 

kelahiran pada perubahan penduduk dan reproduksi manusia.[5] 

2.2.3 Kematian  

 Mortalitas atau kematian merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi perubahan penduduk. Komponen ini bukan saja berpengaruh bagi 

pemerintah secara keseluruhan melainkan perlu juga bagi pihak swasta, terutama 

yang berkecimpung dalam bidang ekonomi dan kesehatan. Perlunya data ini dapat 

menunjang proyeksi penduduk guna perencanaan pembangunan.  

2.2.4 Migrasi  

 Migrasi merupakan salah satu faktor dasar yang mempengaruhi pertumbuhan 

penduduk. Migrasi adalah perpindahan penduduk dengan tujuan untuk menetap 
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dari suatu tempat ke tempat lain melampaui batas negara ataupun batas 

administratif atau batas bagian dalam suatu negara. Migrasi sering diartikan sebagai 

perpindahan yang relatif permanen dari suatu daerah ke daerah lain.[5] 

2.2.5 Sistem informasi Geografis 

 Menurut Riyanto (2009:35) Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem 

informasi khusus yang mengelola data yang memiliki informasi spasial (bereferensi 

keruangan). Atau dalam arti yang lebih sempit, adalah sistem komputer yang 

memiliki kemampuan untuk membangun, menyimpan, mengelola dan 

menampilkan informasi bereferensi geografis, misalnya data yang diidentifikasi 

menurut lokasinya, dalam sebuah database.[6] 

2.2.6 Google Maps 

 Google Maps adalah layanan mapping online yang disediakan oleh Google. 

Google Maps mempunyai platform open source yang dapat digunakan dengan 

bebas namun harus mematuhi syarat yang telah ditetapkan. Google Maps juga 

memberikan kebebasan kepada pengembang untuk mengembangkan teknologi 

pemetaan yang berbasis Google Maps. 

2.2.7 PHP 

 Menurut tim EMS (2012:61) PHP adalah bahasa pelengkap HTML yang 

memungkinkan dibuatnya aplikasi dinamis yang memungkinkan adanya pen- 

golahan data dan pemrosesan data. Semua sintax yang diberikan akan sepenuhnya 

dijalankan pada server sedangkan yang dikirimkan ke browser hanya hasilnya saja. 

Kemudian merupakan bahasa ber- bentuk script yang ditempatkan dalam server dan 

diproses di server. Hasilnya akan dikirimkan ke client, tempat pemakai 

menggunakan browser.[7] 

2.2.8 Mysql  

 MySQL merupakan sebuah perangkat lunak system manajemen basis data atau 

DBMS yang multiuser, dengan sekitar 6 juta instalasi diseluruh dunia. Karena 

sifatnya yang open source dan memiliki kemampuan menampung kapasitas yang 

sangat besar, maka MySQL menjadi database yang sangat popular dikalangan 

programmer web.[8] 
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2.2.9 Unfied Modelling Languange (UML) 

 UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa berbasis grafis/gambar 

untuk memvisualisasikan, menentukan, membangun dan mendokumentasikan 

sistem pengembangan perangkat lunak berbasis OO (Object Oriented). UML 

sendiri juga memberikan standar penulisan sistem Blue Print, termasuk konsep 

proses bisnis, pelajaran menulis dalam bahasa pemrograman tertentu, skema 

database, dan komponen yang diperlukan untuk sistem.[9] 

 Unifield Modeling Language (UML) adalah standar bahasa yang banyak 

digunakan di dunia industry untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis 

dan desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman objek. UML 

merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah 

sistem dengan menggambarkan diagram diagram dan  teks-teks pendukung. 

 Unified Modeling Language UML menyediakan beberapa notasi dan artifak 

standar yang bisa digunakan sebagai alat komunikasi bagi para pelaku dalam proses 

analisis dan desain. Artifak di dalam UML didefinisikan sebagai informasi dalam 

berbagai bentuk yang digunakan atau dihasilkan dalam proses pengembangan 

perangkat lunak, UML terdiri dari 13 macam diagram yang dikelompokan dalam 3 

kategori yaitu :[10] 

1. Structure Diagram yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan. 

2. Behavior Diagram yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan kelakuan sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi 

pada sistem. 

3. Interaction Diagram yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan interaksi sistem dengan sistem yang lain. 

 

1. Use case diagram  

 Use case diagram merupakan model diagram UML yang digunakan untuk 

menggambarkan requirement fungsional yang diharapkan dari sebuah sistem. Use 

Case diagram menekankan pada “siapa” melakukan “apa” dalam lingkungan sistem 

perangkat lunak yang dibangun.[10] 
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Tabel 2. 2 Simbol-simbol Use Case Diagram  

No Simbol Nama Keterangan 

1. 

 

Actor 

Menspesifikasikan himpunan peran 

yang pengguna mainkan ketika 

berinteraksi dengan use case. 

2. 

 

Include 

Menspesifikasikan bahwa use case 

sumber secara eksplisit 

3. 

 

Extend 

Menspesifikasikan bahwa use case 

target memperluas perilaku dari use 

case sumber pada suatu titik yang 

diberikan. 

4. 

 

Dependency 

Hubungan dimana perubahan yang 

terjadi pada suatu elemen mandiri 

(independent) akan mempengaruhi 

elemen yang bergantung padanya 

elemen yang tidak mandiri 

(independent). 

5. 

 

Generalization 

Hubungan dimana objek anak 

(descendent) berbagi perilaku dan 

struktur data dari objek yang ada di 

atasnya objek induk (ancestor). 

6. 

 

Association 

Apa yang menghubungkan antara 

objek satu dengan objek lainnya. 

7. 

 

Collaboration 

Interaksi aturan-aturan dan elemen 

lain yang bekerja sama untuk 

menyediakan perilaku yang lebih 

besar dari jumlah dan elemen-

elemennya (sinergi). 
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No Simbol Nama Keterangan 

8. 

 

Use case 

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang 

ditampilkan sistem yang 

menghasilkan suatu hasil yang 

terukur bagi suatu aktor 

9. 

 

System 

Menspesifikasikan paket yang 

menampilkan sistem secara tebatas 

10. 

 

Note 

Elemen fisik yang eksis saat 

aplikasi dijalankan dan 

mencerminkan suatu sumber daya 

komputa 

2. Activity Diagram 

 Activity diagram menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem yang 

sedang dirancang, bagaimana masing-masing alur berawal, decision yang mungkin 

terjadi, dan bagaimana mereka berakhir.  

Tabel 2. 3Simbol-simbol Activity Diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

1. 

 

Action 

State dari sistem yang 

mencerminkan eksekusi dari suatu 

aksi 

2. 

 

Activity 

Memperlihatkan bagaimana 

masing- masing kelas antarmuka 

saling berinteraksi satu sama lain. 

3. 

 Actifity Final 

Node 

Bagaimana objek dibentuk dan 

dihancurkan 

4. 
 Initial Node Bagaimana objek dibentuk atau 

diawali. 
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No Simbol Nama Keterangan 

5. 

 

Fork Node 

Satu aliran yang pada tahap 

tertentu berubah menjadi beberapa 

aliran. 

3. Sequence Diagram 

 Sequence diagram menunjukkan rancangan interaksi dan rangkaian pesan yang 

dikirim antar objek pada aplikasi yang akan dibangun. Simbol-simbol yang 

digunakan dalam Sequence Diagram yaitu :[10] 

Tabel 2. 4 Sequence Diagram 

Gambar Nama Keterangan 

 Entity Entity Class, merupakan bagian dari 

sistem yang berisi kumpulan kelas 

berupa entitas- entitas yang 

membentu gambaran awal sistem 

dan menjadi landasan untuk 

menyusun basis data. 

 Boundary Boundary Class, berisi kumpulan 

kelas yang menjadi interfaces atau 

interaksi antara satu atau lebih aktor 

dengan sistem, seperti tampilan 

form entry dan form cetak 

 Control Kelas yang menjadi interfaces atau 

interaksi antara satu atau lebih aktor 

dengan sistem, seperti tampilan 

form entry dan form cetak Control 

class,suatu objek yang berisi logika 

aplikasi yang tidak memiliki 

tanggung jawab kepada entitas, 

contohnya adalah kalkulasi dan 
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aturan bisnis yang melibatkan 

berbagai objek 

 Message Message, simbol mengirim pesan 

antar class Message, simbol 

mengirim pesan antar class 

 Recursive Recursive,menggambarkan 

pengiriman pesan yang dikirim 

untuk dirinya sendiri. 

 Activation Activation,mewakili sebuah 

eksekusi operasi dariobjek, panjang 

kotak ini berbanding lurus dengan 

durasi aktivasi sebuah operasi 

 Lifeline Lifeline, garis titik-titik yang 

terhubung dengan objek, sepanjang 

lifeline terdapat activation 

memastikan keberadaan posisi 

mereka. 

 Node Node menggambarkan bagian-

bagian hardware dalam sebuah 

sistem.Notasi untuk node 

digambarkan sebagaisebuah kubus 

3 dimensi. 

 Association Sebuah association digambarkan 

sebagai sebuah garis yang 

menghubungkan dua node yang 

mengindikasikan jalur komunikasi 

antara element- elemen hardware. 
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2.2.10 Whitebox Testing 

 Pengujian white box yaitu menguji perangkat lunak dari segi desain dan kode 

program apakah mampu menghasilkan fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran yang 

sesuai dengan spesifikasi kebutuhan. Tujuan penggunaan white box untuk menguji 

semua statemen program. Penggunaan metode white box dilakukan untuk:[11]  

a. Memberikan jaminan bahwa semua jalur independen suatu model digunakan 

minimal satu kali. 

b. Menggunakan semua keputusan logis untuk semua kondisi true atau false 

 

2.2.11 Blackbox Testing 

Metode Blackbox testing merupakan salah satu metode pengujian perangkat 

lunak yang berfokus pada isi fungsionalitas, khususnya pada input aplikasi apakah 

sudah sesuai dengan yang diharapkan atau belum. Karna itu ujicoba blackbox 

memungkinkan pengembang software untuk membuat himpunan kondisi input 

yang akan melatihseluruh syarat-syarat fungsional suatu program.pengujian black 

box berkaitan dengan pengujian yang dilakukan pada interface perangkat lunak. 

Ujicoba black box bukan merupakan alternatif dari ujicoba white box, tetapi 

merupakan pendekat an yang melengkapi untuk menemukan kesalahan lainnya, 

selain menggunakan metode white box.[11] 

Ujicoba black box berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa kategori, 

diantaranya :  

1. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang  

2. Kesalahans interface  

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal  

4. Kesalahan performa  

5. kesalahan inisialisasi dan terminasi  

Tidak seperti metode white box yang dilaksanakan diawal proses, ujicoba black box 

diaplikasikan dibeberapa tahapan berikutnya. Karena ujicoba black box dengan 

sengaja mengabaikan struktur kontrol, sehingga perhatiannya difokuskan pada 

informasi domain. 
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2.3 Kerangka Pikir 

Berdasarkan tinjauan studi dan tinjauan Pustaka serta mengacu pada masalah 

penelitian maka disusunlah kerangka teori sebagai berikut. 

 

  
Masalah  

Bagaimana merancang aplikasi Sistem Informasi Geografis berbasis website untuk 

pendataan jumlah pertumbuhan penduduk, serta bisa  meningkatkan efesiensi dan 

efektivitas layanan publik dan untuk memfasilitasi pengambilan keputusan 

pembangunan yang tepat oleh pemerintah.? 

 

System Development 

Analisis system 
Use case Diagram(UML) 

Activity Diagram(UML) 

Sequence Diagram(UML) 

1 

Desain System 2 
Desain Input 

Desain Output 

Desain Basis Data 

Konstruksi System 3 Database (Mysql) 

Programing(PHP) 

Pengujian System 4 Program(White Box Testing) 

Interface(Black Box Testing) 

Tujuan   

Dengan menerapkan teknologi e-government. Untuk merancang aplikasi Sistem 

informasi geografis berbasis website selain mempermudah pihak kelurahan 

memperoleh data pertumbuhan penduduk dan mempermudah Masyarakat 

memperoleh informasi mengenai data pertumbuhan penduduk disetiap kelurahan. 

SIG ini juga dibuat antara lain dapat meningkatkan efesiensi dan efektivitas 

pelayanan publik dan pengambilan keputusan, karena dalam website ini terdapat 

data pertumbuhan penduduk secara geografis dan memungkinkan bisa membantu 

pengambilan keputusan diwilayah tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis, Objek, Waktu, dan Lokasi Penelitian 

 

3.1.1 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam hal ini adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami dan menganalisis suatu 

fenomena, fakta dan peristiwa tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian berdasarkan informasi dan data yang terjadi di lapangan. Dalam 

penelitian ini, penulis melakukan teknik observasi dan wawancara terhadap 

pengajar serta beberapa siswa Smk Teknologi Muhammadiyah Limboto 

untuk mendapatkan informasi. 

3.1.2 Objek, waktu dan lokasi penelitian 

 

Adapun teknik pengumpulan data dalam melakukan penelitian ini yaitu 

menggunakan dua jenis data: primer dan sekunder. Data primer adalah data 

penelitian lapangan dan data sekunder adalah penelitian kepustakaan. 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Penelitian Data Primer (Lapangan) 

1. Observasi 

 Observasi yang dilakukan pada penelitian ini dengan mengunjungi 

langsung Kantor Kelurahan Moodu untuk mengetahui permasalahan yang 

ada dan solusi untuk menyelesaikannya serta untuk mengetahui data apa saja 

yang diperlukan dalam penelitian ini. 

2. Wawancara  

 Ada beberapa Narasumber yang saya wawancara  untuk mendapatkan 

informasi mengenai penelitian ini, yang pertama adalah Kasie Pemerintahan 

dan Trantipum, dan Narasumber yang berikutnya adalah Ketua RT. 

2. Penelitian Data Sekunder (Kepustakaan) 
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Data sekunder diperoleh dari melakukan studi literatur terkait jurnal-jurnal 

yang sudah dilakukan sebelumnya oleh para peneliti terdahulu. 

 

3.3 Pengembangan Sistem 

 

3.3.1. Sistem yang Diusulkan 

 

Gambar 3.1 Sistem yang diusulkan 

3.3.2. Analisis Sistem 

Analisis sistem merupakan tahap yang akan digunakan untuk menganalisis 

sistem dengan metode Deskriptif. Analisis sistem menggunakan pendekatan 

berorientasi objek yang digambarkan dalam bentuk:[10] 

a) Functional Modelling,Menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk: 

 - Use Case Diagram  

 - Activity Diagram 

b) Behavioral Modelling, Menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk : 

- Sequence Diagram 
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3.3.3. Desain Sistem 

 

Menerapkan desain sistem pendekatan berorientasi objek yang digambarkan 

dalam bentuk : 

a) Architecture Design, menggunakan alat bantu Visual Studio Code, 

dalam bentuk: 

- Model jaringan dari sistem client seriver  

- Spesifikasi dengan sistem operasi android atau laptop/Pc  

b) Design Interface, menggunakan alat bantu Visual Studio Code, dalam 

bentuk: 

- Mekanisme User 

- Mekanisme Navigasi 

- Mekanisme Input 

- Mekanisme Output 

c) Data Design, menggunakan tools Mysqll berupa : 

- Format data yang digunakan oleh SQL 

- Struktur Data 

- Database Diagram 

d) Program Design, menggunakan alat bantu Visual Studio Code, dalam 

bentuk: 

- Class 

- Attributes 

- Method 

- Event  

3.3.4. Konstruksi  

 

Pada tahap analisis dan desain ke dalam kode program komputer kemudian 

membangun sistemnya. Alat bantu yang digunakan pada tahap ini adalah visual 

studio code, sebagai teks editor dan bahasa pendukung untuk membangun 

sebuah website adalah PHP. Alat bantu database yang digunakan yaitu Mysql. 
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3.3.5. Pengujian Sistem 

 

a) White Box Testing 

Software yang telah direkayasa kemudian diuji dengan metode White Box 

Testing pada kode program proses penerapan metodenya/modelnya. Kode program 

tersebut dibuatkan flowchart programnya, kemudian dipetakan kedalam bentuk 

flowgraph (bagan alir control) yang tersusun dari beberapa node dan edge. 

Berdasarkan flowgraph, ditentukan jumlah Region dan yclomatic Complexity (CC). 

Apabila independent path = V(G) = (CC) = Region, di mana setiap path hanya 

dieksekusi sekali dan sudah benar, maka sistem dinyatakan efisien dari segi 

kelayakan logika pemrograman. 

a) Black Box Testing 

Selanjutnya software diuji pula dengan metode Black Box Testing yang akan 

fokus pada keperluan fungsional dari software dan berusaha untuk menemukan 

kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya: (1) Fungsi-fungsi yang salah atau 

hilang; (2) Kesalahan Interface; (3) Kesalahan dalam struktur data atau akses basis 

data eksternal; (4) Kesalahan performa; (5) Kesalahan inisialisasi dan terminasi. 

Jika sudah tidak ada kesalahan-kesalahan tersebut, maka sistem dinyatakan efisien 

dari segi kesalahan komponen-komponen sistem. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 
 

4.1. Hasil pengumpulan data 

Laporan bulanan kependudukan  

Provinsi : Gorontalo  

Bulan  : Februari 

Tahun   : 2024 

Table 4. 1 Data Pertumbuhan Penduduk Kec.Kotim 

Sumber: Kasie pemerintahan Kecamatan Kota Timur 

 

 

 

 

 

 

 

No Kelurahan 
Penduduk awal 

Lahir bulan 

ini 

Mati bulan 

ini 

Pendatang 

bulan ini 

Pindah bulan 

ini 

Penduduk akhir bulan 

ini 

L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. Heledulaa 

U 2.008 2.051 4.059 0 0 0 2 1 3 0 0 0 1 1 2 2.005 2.049 4.054 

2. Heledulaa 

S 1.407 1.469 2.876 0 0 0 2 1 3 0 0 0 0 0 0 1.405 1.468 2.873 

3. Ipilo 

2.943 3.007 5.950 0 0 0 1 1 2 3 1 4 3 3 6 2.942 3.004 5.946 

4. Moodu 

2.197 2.189 4.386 1 0 1 2 1 3 0 0 0 1 0 1 2.195 2.188 4.383 

5. Padebuolo 

1.958 1.953 3.911 0 0 0 1 2 3 0 0 0 0 0 0 1.957 1.951 3.908 

6. Tamalate 

1.695 1.761 3.456 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1.694 1.760 3.454 

Jumlah 12.208 12.430 24.638 1 0 1 9 6 15 3 1 4 5 5 10 12.198 12.420 24.618 
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Table 4. 2 Sampel Data Lahir 

 

Table 4. 3 Sampel Data Meninggal 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

NO NAMA NIK 

L

/

P 

TANGGA

L 

NAMA 

KEPALA 

KELUARGA 

ALAMAT 

1. Khadijah 1234543211237896 P 08-09-2022 Ahmad  Moodu 

2. Rabiyahtul  1234543211237887 P 10-06-2022 Adawiyah Moodu 

3. Abdullah 1234543211237801 L 22-09-2022 Abdul Muthalib Moodu 

4. Hasyim 1234543211237002 L 02-03-2022 Abdul Manaf Moodu 

5. Qushai 1234543211347001 L 08-07-2022 Kilab Moodu 

6. Murrah 1234543211398002 L 03-06-2022 Ka’ab Moodu 

7. Luay 1234543211300002 L 01-01-2022 Ghalib Moodu 

8. Fihr 1234543211300001 L 12-01-2022 Malik Moodu 

9. Nadr 1234543211300201 L 11-03-2022 Kinanah Moodu 

10. Khuzaimah 1234543211302301 L 12-04-2015 Mudrikah Moodu 

N

O 
NAMA NIK 

L

/

P 

TANGGAL 

NAMA 

KEPALA 

KELUARGA 

ALAMAT 

1. Khadijah 1234543211237896 P 08-09-2022 Ahmad  Moodu 

2. Rabiyahtul  1234543211237887 P 10-06-2022 Adawiyah Moodu 

3. Abdullah 1234543211237801 L 22-09-2022 Abdul Muthalib Moodu 

4. Hasyim 1234543211237002 L 02-03-2022 Abdul Manaf Moodu 

5. Qushai 1234543211347001 L 08-07-2022 Kilab Moodu 

6. Murrah 1234543211398002 L 03-06-2022 Ka’ab Moodu 

7. Luay 1234543211300002 L 01-01-2022 Ghalib Moodu 

8. Fihr 1234543211300001 L 12-01-2022 Malik Moodu 

9. Nadr 1234543211300201 L 11-03-2022 Kinanah Moodu 

10. Khuzaimah 1234543211302301 L 12-04-2015 Mudrikah Moodu 
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Table 4. 4 Sampel Data Pendatang 

 

 

Table 4. 5 Sampel Data Pindah 

  

NO NAMA NIK 
L/

P 
TANGGAL 

NAMA 

KEPALA 

KELUARGA 

ALAMA

T 

1. Ilyas 1234543211300201 L 03-06-2022 Nizar Ipilo 

2. Abdullah 1234543211398005  08-09-2022  Ipilo 

3. Hasyim 1234543211237801  10-06-2022  Ipilo 

4. Qushai 1234543211237002  22-09-2022  Ipilo 

5. Murrah 1234543211347001  02-03-2022  Ipilo 

6. Luay 1234543211398002  08-07-2022  Ipilo 

7. Fihr 1234543211300002  03-06-2022  Ipilo 

8. Nadr 1234543211300001  01-01-2022  Ipilo 

9. Khuzaimah 1234543211300201  12-01-2022  Ipilo 

10. Abdullah 1234543211302301  11-03-2022  Ipilo 

NO NAMA NIK 

L

/

P 

TANGGA

L 

NAMA 

KEPALA 

KELUARGA 

ALAMAT 

1. Abdullah 1234543211237896 P 08-09-2022 Ahmad  Padebuolo 

2. Hasyim 1234543211237887 P 10-06-2022 Adawiyah Padebuolo 

3. Qushai 1234543211237801 L 22-09-2022 Abdul Muthalib Padebuolo 

4. Murrah 1234543211237002 L 02-03-2022 Abdul Manaf Padebuolo 

5. Luay 1234543211347001 L 08-07-2022 Kilab Padebuolo 

6. Fihr 1234543211398002 L 03-06-2022 Ka’ab Padebuolo 

7. Nadr 1234543211300002 L 01-01-2022 Ghalib Padebuolo 

8. Khuzaimah 1234543211300001 L 12-01-2022 Malik Padebuolo 

9. Abdullah 1234543211300201 L 11-03-2022 Kinanah Padebuolo 

10. Hasyim 1234543211302301 L 12-04-2015 Mudrikah Padebuolo 
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4.2. Hasil rancangan sistem 

4.2.1. Hasil Analisis Sistem 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, system yang akan dibuat dapat 

digambarkan menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk use case diagram, 

actifity diagram dan sequence diagram yang dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

A. Use case Diagram 

 

Gambar 4. 1 Use Case Diagram Aplikasi 

Disini terdapat tiga role, dua di antaranya adalah seorang admin kecamatan 

dan petugas RT dari kelurahan yang memiliki hak akses untuk login kedalam 

aplikasi. Sedangkan role yang satunya lagi atau role pengunjung tidak mendapatkan 

hak akses untuk login ke aplikasi. Dari gambar diatas kita bisa lihat bersama dimana 

admin kecamatan memiliki akses untuk memonitoring laporan dari petugas rt, 

diantaranya admin kecamatan dapat mengakses data kelurahan, data pengguna, data 

rt, data pertumbuhan penduduk, serta menyediakan informasi mengenai 

pertumbuhan penduduk disetiap kelurahan. Sedangkan role Petugas Rt, dia 

melakukan input data pertumbuhan penduduk dilapangan dengan cara membuka 

aplikasi dan menginputkan data yang sesuai dengan pertumbuhan penduduk. 
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Sehingga role pengunjung bisa mendapatkan informasi mengenai jumlah 

pertumbuhan penduduk disetiap kelurahan yang ada dikecamatan kota timur. 

B. Activity Diagram 

 Admin  

Berikut adalah activity diagram login, dimana admin pertama-tama masuk 

kedalam aplikasi dan akan disuguhkan beberapa fitur didalam aplikasi, admin 

memilih login, maka sistem akan menampilkan form untuk login ke aplikasinya, 

setelah itu admin memasukan username dan passwordnya, jika password salah 

maka admin akan kembali ditampilan login, jika benar admin akan diarahkan ke 

tampilan dashboard aplikasi. 

 

Gambar 4. 2 Activity Diagram Login 
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Pada gambar diatas adalah Activity Diagram ketika admin memilih menu 

data kelurahan, sistem akan menampilkan data kelurahan yang ada, pada saat yang 

sama pada tampilan itu, ada beberapa tombol aksi untuk mengelola data tersebut, 

setelah admin melakukan pengelolaan data dan menekan tombol simpan, maka 

secara otomatis akan masuk atau keluar dari database. 

 
Gambar 4. 3 Activity Diagram Menu data kelurahan 
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Berikut adalah Activity Diagram data Rt, ini adalah salah satu bagian dari 

menu yang ada didalam sistem informasi geografis, dimana ketika admin memilih 

menu ini sistem akan menampilkan data Rt dan juga wilayah kerja dari kelurahan, 

setelah admin mengelola data dan menyimpannya, maka sistem akan secara 

otomatis menyimpan hasil pengelolaan data ke database. 

 

Gambar 4. 4 Activity Diagram Menu data Rt 
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Ini adalah Activity Diagram data pengguna, ketika admin memilih menu ini. 

Maka sistem akan menampilkan menu data pengguna/user, dimana admin dapat 

mengelola siapa saja yang bisa mengakses aplikasi ini, dengan membuatkan 

username dan password, setelah melakukan pengelolaan data pada menu data 

pengguna/user kemudian menyimpannya, maka secara otomatis sistem akan 

menyimpan hasil pengelolaan data ke database. 

 

Gambar 4. 5 Activity Diagram Menu data pengguna/user 

  



27 

 

 

Dan ini adalah Activity Diagram data pertumbuhan penduduk, ketika admin 

memilih menu ini, sistem akan menampilkan data pertumbuhan penduduk yang 

telah diinput oleh setiap Rt disetiap Kelurahan yang ada di Kecamatan Kota Timur, 

setelah mengelolah data admin bisa menyimpan dan sistem secara otomatis akan 

memperbarui data pada database. 

 
Gambar 4. 6 Activity Diagram Menu data Pertumbuhan penduduk 
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 User/Rt 

Berikut adalah activity diagram login, dimana petugas atau Rt  pertama-

tama masuk kedalam aplikasi dan akan disuguhkan beberapa fitur didalam aplikasi, 

petugas memilih login, maka sistem akan menampilkan form untuk login ke 

aplikasinya, setelah itu petugas memasukan username dan passwordnya, jika 

password salah maka petugas akan kembali ditampilan login, jika benar petugas 

akan diarahkan ke tampilan dashboard aplikasi. 

 
Gambar 4. 7 Activity Diagram user login 
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Ketika petugas sudah masuk ke dashboard, petugas memilih input data 

penduduk, maka sistem akan menampilkan menu input data penduduk untuk 

kelahiran, petugas dapat menambahkan data kelahiran sesuai form yang 

dibutuhkan, bukan hanya itu petugas juga dapat melakukan edit data jika ada 

kesalahan, dan juga bisa menghapus data jika tidak dibutuhkan, setelah melakukan 

pengelolaan dan menyimpannya, maka secara otomatis akan berubah didalam 

databasenya. 

 

Gambar 4. 8 Activity Diagram Menu Input data Kelahiran 
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Petugas memilih input data penduduk, maka sistem akan menampilkan 

menu input data penduduk untuk kematian, petugas dapat menambahkan data 

kematian sesuai form yang dibutuhkan, bukan hanya itu petugas juga dapat 

melakukan edit data jika ada kesalahan, dan juga bisa menghapus data jika tidak 

dibutuhkan, setelah melakukan pengelolaan dan menyimpannya, maka secara 

otomatis akan berubah didalam databasenya. 

 

 
Gambar 4. 9 Activity Diagram Menu Input Data Kematian 
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Petugas memilih input data penduduk, maka sistem akan menampilkan 

menu input data penduduk untuk migrasi atau pindah, petugas dapat menambahkan 

data migrasi sesuai form yang dibutuhkan, bukan hanya itu petugas juga dapat 

melakukan edit data jika ada kesalahan, dan juga bisa menghapus data jika tidak 

dibutuhkan, setelah melakukan pengelolaan dan menyimpannya, maka secara 

otomatis akan berubah didalam databasenya. 

 

Gambar 4. 10 Activity Diagram Menu Input Data Migrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 



32 

 

 

Petugas memilih input data penduduk, maka sistem akan menampilkan 

menu input data penduduk untuk pendatang, petugas dapat menambahkan data 

pendatang sesuai form yang dibutuhkan, bukan hanya itu petugas juga dapat 

melakukan edit data jika ada kesalahan, dan juga bisa menghapus data jika tidak 

dibutuhkan, setelah melakukan pengelolaan dan menyimpannya, maka secara 

otomatis akan berubah didalam databasenya. 

 

 

Gambar 4. 11 Activity Diagram Menu Input Data Pendatang 
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Petugas memilih menu data rekap penduduk, maka sistem akan 

menampilkan menu data rekap penduduk, petugas dapat melihat data pertumbuhan 

penduduk dan bisa melakukan pencetakan laporan data pertumbuhan penduduk. 

 
Gambar 4. 12 Activity Diagram Menu Data Rekap Penduduk 
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C. Sequence Diagram 

 Admin  

Jika pada Activity Diagram diatas menjelaskan secara singkat, maka pada 

Sequence Diagram ini, penjelasannya lebih detail secara sistem pada gambar desain 

system dibawah ini, anda dapat melihat proses berjalannya sebuah aplikasi secara 

detail. 

 
Gambar 4. 13 Sequance Diagram Login 
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Gambar 4. 14 Sequence Diagram Menu Data Kelurahan 
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Gambar 4. 15 Sequence Diagram Menu Data Peta 
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Gambar 4. 16 Sequence Diagram Menu Data Pengguna 
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Gambar 4. 17 Sequence Diagram Menu Data Pertumbuhan Penduduk 
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 User/RT 

 

 

Gambar 4. 18 Sequance Diagram Menu input data kelahiran 

 

 
Gambar 4. 19 Sequance Diagram Menu input data kematian 
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4.2.2. Hasil Analisis Sistem 

Berdasarkan rancangan yang telah dijelaskan sebelumnya maka didapatkan 

hasil desain sistem sebagai berikut : 

 

A. Moockup Admin  

 

 
Gambar 4. 20 Moockup Login 

 

 

 
Gambar 4. 21 Moockup Dashboard Admin 



41 

 

 

 

 
Gambar 4. 22 Moockup Data kelurahan 

 

 

 
Gambar 4. 23 Moockup Data Rt 
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Gambar 4. 24 Moockup Data Pengguna/menejemen user 
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B. Moocup User/RT  

 

 
Gambar 4. 25 Moockup Login User 

 

 
Gambar 4. 26 Moockup Input Data Kelahiran 
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Gambar 4. 27 Moockup Input Data Kematian 

 

 
Gambar 4. 28 Moockup Input Data Pindah 
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Gambar 4. 29 Moockup Menyimpan Data 

 
Gambar 4. 30 Moockup Data Rekap Penduduk 
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4.2.3. Hasil Pengujian Whitebox 

 
Gambar 4. 31. Flowchart Data Migrasi 
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Gambar 4. 32. Flowgraph untuk perhitungan whitebox 

 

Dibawah ini adalah hasil perhitungan dari perhitungan flowgraph sebagai 

berikut : 

Diketahui : 

Region (R) = 3 

Node (N)    = 9 

Edge (E)     = 8 

Predikat Node (P) = 1 

Rumus : V(G)  =  (E-N) + 2 

Atau    :  V(G)  =  P + 1 

Penyelesaian :   

V(G)  = (8 – 9 ) + 2 = 1 

V(G) = 1 + 1 = 2 

(R1, R2) 
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4.2.4. Hasil Pengujian Black Box 

 

 

Table 4. 6 Hasil Pengujian Black Box Terhadap Beberapa Proses 

No Input/event Fungsi 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil Uji 

1. 
Tampilan menu 

dashboard 

Klik Data 

Kelurahan 

Masuk dalam 

tampilan data 

kelurahan 

valid 

2. 
Tampilan menu 

dashboard 
Klik Data Rt 

Masuk dalam 

tampilan data 

Rt 

Valid 

3. 
Tampilan menu 

dashboard 

Klik Data 

Pengguna 

Masuk dalam 

tampilan data 

Pengguna 

Valid 

4. 
Tampilan menu 

dashboard 

Klik Data 

Pertumbuhan 

penduduk 

Masuk dalam 

tampilan data 

Pertumbuhan 

penduduk 

Valid 

5. 
Tampilan tambah data 

kelurahan 

Klik tambah 

data 

Masuk dalam 

tampilan 

tambah 

kelurahan 

valid 

6. Tampilan edit Klik edit 
Masuk ke 

tampilan edit 
valid 
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BAB V 

PEMBAHASAN PENELITIAN  
 

5.1. Pembahasan Sistem 

Penelitian yang dilakukan menghasilkan sebuah aplikasi yang bernama Sistem 

Informasi Geografis pendataan pertumbuhan penduduk, yang bertujuan untuk 

mempermudah pihak kelurahan memperoleh data pertumbuhan penduduk dan 

mempermudah Masyarakat memperoleh informasi mengenai data pertumbuhan 

penduduk disetiap kelurahan. SIG ini juga dibuat antara lain dapat meningkatkan 

efesiensi dan efektivitas pelayanan publik dan pengambilan keputusan. Dalam 

proses penggunaan aplikasi tersebut terdapat 3 aktor yaitu admin yang mengelola 

data kelurahan, data pertumbuhan penduduk, data pengguna, dan data rt, untuk 

aktor user sendiri sebagaimana yang berperan disini adalah ketua Rt dimana dia 

bisa melakukan penginputan data pertumbuhan penduduk, dan data rekap penduduk 

aktor ini juga bisa melakukan cetak laporan pertumbuhan penduduk. Aplikasi ini 

bias diakses melalui web untuk aktor admin dan ketua Rt , untuk masyarakat bisa 

diakses melalui web browser yang ada dismart phone, aktor masyarakat tidak 

disediakan akses untuk login, karena kebutuhan mereka hanya memperoleh sebuah 

informasi pertumbuhan penduduk, dan itu telah disediakan ketika mereka 

mengakses website ini. 

  



50 

 

 

5.1.1. Halaman Login 

Website ini memiliki tampilan login untuk aktor admin dan pengguna/Rt 

dimana ada username dan password seperti dibawah ini. Masing-masing aktor 

memasukan username dan password yang sudah terdaftar. 

 

Gambar 5. 1 Halaman Login 

5.1.2. Halaman Dashboard  

 

Dihalaman dashboard admin dapat melakukan pengelolaan data seperti data 

kelurahan, data Rt, data pengguna, dan data pertumbuhan penduduk. Pada tampilan 

yang ada dihalaman kanan ini, tidak berfungsi sebagai button, hanya saja pelengkap 

desain dari sistem ini. 

 

 
Gambar 5. 2 Halaman Dashboard 
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5.1.3. Halaman Data Kelurahan 

 

Pada halaman data kelurahan ini terdapat tampilan data kelurahan yang berada 

dikecamatan kota timur, diantara lain ada kelurahan ipilo, kelurahan moodu, 

kelurahan padebuolo, kelurahan heledulaa selatan, dan kelurahan heledulaa utara 

beserta titik lokasi masing-masing kelurahan, data ini juga dipisahkan dengan kode 

kelurahan berupa kode pos dimasing-masing wilayah.  

 
Gambar 5. 3 Halaman Data Kelurahan 

Admin dapat merubah data, menambah, dan menghapus data yang ada di 

halaman data kelurahan, dikarenakan ada bebrapa fungsi tombol aksi untuk 

mengelola data dari kelurahan tersebut. 

 
Gambar 5. 4 Halaman Tambah Data Kelurahan 
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Selain itu hanya admin kecamatan yang bisa menambahkan data kelurahan 

dikarenakan admin untuk aplikasi ini letaknya dikecamatan, seperti gambar 

dibawah ini. 

 
Gambar 5. 5. Halaman Edit Data Kelurahan 

5.1.4. Halaman Data RT 

Pada halaman data petugas/RT, admin dapat menambahkan nama RT dan 

titik lokasi yang menjadi bagian dari wilayah kerja mereka, sehingga masyarakat 

bisa mengetahui titik lokasi dan wilayah dari sebuah RT di masing-masing 

kelurahan. 

 

 
Gambar 5. 6. Halaman Data RT 
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Pada halaman data RT ini juga, admin dapat mengelola data dari Rt seperti 

mengedit data menambahkan data, dan menghapus data. Setelah melakukan proses 

pengelolaan data, hasilnya akan tampil di map yang tersedia, dimenu sebaran yang 

terdapat pada menu awal sebelum admin melakukan login, sehingga informasi 

mengenai pertumbuhan penduduk bisa diperoleh oleh masyarakat luas. 

 
Gambar 5. 7. Halaman Tambah Data RT 

5.1.5. Halaman Data Pengguna 

 

Pada menu data pengguna, ini adalah sebuah fitur yang bisa mengatur, 

melihat, dan melakukan perubahan data pengguna atau user dari masing-masing 

aktor yang ada dikarenakan admin kecamatanlah yang melakukan registrasi akun 

untuk setiap kelurahan, untuk menjaga keamanan data, kalau dibuat registrasi 

mandiri, bakal banyak celah untuk menembus sistem ini. 

 
Gambar 5. 8. Halaman Data Pengguna 



54 

 

 

Seperti yang dijelaskan diatas, gambar dibawah ini adalah sebuah tampilan 

yang mengarahkan admin ketika ingin menambahkan user atau pengguna baru 

untuk mengakses aplikasi ini mau dia petugas ataupun admin. 

 

Gambar 5. 9. Halaman Tambah Data Pengguna 

Pada halaman edit data pengguna ini adalah fitur dimana ketika admin telah 

menambahkan user atau pengguna baru kemudian mendapati ada kesalahan dalam 

penginputan, maka disinilah admin dapat mengedit kembali informasi yang salah 

kemudian menyimpannya, dan secara otomatis akan di replace kembali ke 

databasenya. 

 

Gambar 5. 10. Halaman Edit Data Pengguna 
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5.1.6. Halaman Data Pertumbuhan Penduduk 

 

Pada halaman ini admin bisa menerima data yang telah di input oleh petugas 

dari lapangan, dan bisa mengarsip data pertumbuhan penduduk, pertumbuhan data 

penduduk itu didapat dari empat elemen dasar, yang pertama data kelahiran, data 

kematian, data migrasi, data pendatang, dan semua data yang telah diinputkan akan 

tampil dihalaman sebaran, halaman ini adalah akses dari pengunjung atau 

masyarakat untuk memperoleh informasi mengenai pertumbuhan penduduk yang 

ada di Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo. 

 
Gambar 5. 11. Halaman Data Pertumbuhan Penduduk 

 

Gambar 5. 12. Halaman Data Pertumbuhan Penduduk 
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Gambar 5. 13. Halaman Data Sebaran Pertumbuhan Penduduk 

 
Gambar 5. 14. Halaman Data Sebaran Pertumbuhan Penduduk 
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5.1.7. Halaman Petugas/RT 

Ini adalah user dari pengguna atau Rt, dimana tugas mereka melakukan 

inputan data kelahiran, kematian,migrasi atau perpindahan, dan juga data 

pendatang. Setiap Rt mempunyai akun masing-masing sesuai dengan kelurahan 

mereka masing-masing, setelah melakukan penginputan data masyarakat, data itu 

akan tampil di halaman kelahiran, kematian, pindah, dan pendatang. 

 
 

 

Dalam form ini petugas bisa menambahkan data sesuai variable yang 

diberikan oleh kecamatan, yang bersifat menghimpun data sehingga menjadi salah 

satu parameter untuk menentukan jumlah penduduk masing-masing kelurahan. 
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BAB VI 

PENUTUP  

6.1. Penutup Penelitian 

 

6.1.1. Kesimpulan  

 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi website Sistem Informasi 

Geografis dalam pendataan pertumbuhan penduduk, aplikasi ini dirancang seefisien 

mungkin sehingga memudahkan masing-masing ketua RT untuk melakukan 

penginputan data pertumbuhan penduduk, dan memudahkan masyarakat 

mengakses data pertumbuhan penduduk dimasing – maisng kelurahan. 

 

6.2.1. Saran  

1. Aplikasi ini dirancang agar masyarakat lebih lebih up to date tentang data 

pertumbuhan penduduk disetiap Kelurahan yang ada di Kecamatan Kota Timur. 

2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan lebih memperhatikan fitur-fitur 

tambahan sehingga cukup dengan satu aplikasi ini, pemerintah dapat melakukan 

pengambilan keputusan dan masyarakat bisa lebih bijak lagi menggunakan 

teknologi e-government.  



59 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

[1] T. Prasetyo and R. P. Dhaniawaty, “Sistem Informasi Administrasi 

Pemerintahan Desa pada Desa Cilayung Kabupaten Kuningan,” J. Teknol. 

dan Inf., doi: 10.34010/jati.v10i1. 

[2] D. Utomo and E. Mulyanto, “ELECTRONIC GOVERNMENT 

PEMBERDAYAAN PEMERINTAHAN DAN POTENSI DESA 

BERBASIS WEB,” 2010. [Online]. Available: http://pps.dinus.ac.id 

[3] “Pemetaan Penyebaran dan Prediksi Jumlah Penduduk”. 

[4] “18220-1-34531-1-10-20160119”. 

[5] “SIG pemetaan tingkat pertumbuhan penduduk”. 

[6] J. Jauharotun, “Jurusan Sistem Informasi STMIK Pringsewu Lampung Jl . 

Wisma Rini No . 09 pringsewu Lampung,” no. 09, pp. 230–237, 2017. 

[7] “252-Article Text-706-1-10-20160609”. 

[8] U. Pauziah, “Pada Kelurahan Cililitan Jakarta Timur Berbazis Delphi,” vol. 

6, no. 3, pp. 189–199, 2013. 

[9] K. Nistrina and L. Sahidah, “Unified Modelling Language (Uml) Untuk 

Perancangan Sistem Informasi Penerimaan Siswa Baru Di Smk Marga 

Insan Kamil,” J. Sist. Informasi, J-SIKA, vol. 4, no. 1, pp. 17–23, 2022. 

[10] Haviluddin, “Memahami Penggunaan UML ( Unified Modelling Language 

),” Memahami Pengguna. UML (Unified Model. Lang., vol. 6, no. 1, pp. 1–

15, 2011, [Online]. Available: 

https://informatikamulawarman.files.wordpress.com/2011/10/01-jurnal-

informatika-mulawarman-feb-2011.pdf 

[11] J. B. L. Sie, Izmy Alwiah Musdar, and Syamsul Bahri, “Pengujian White 

Box Testing Terhadap Website Room Menggunakan Teknik Basis Path,” 

KHARISMA Tech, vol. 17, no. 2, pp. 45–57, 2022, doi: 

10.55645/kharismatech.v17i2.235. 



60 

 

 

<?php $__env->startSection('content'); ?> 

    <div class="content-area"> 

        <div class="pagehead-bg primary-bg"> </div> 

 

        <div class="container has-pagehead is-pagetitle"> 

            <div class="section"> 

                <h5 class="pagetitle">Data Pindah</h5> 

            </div> 

        </div> 

 

        <div class="container full"> 

            <div class="section"> 

 

                <div class="search-bar"> 

                    <nav class="ui-forms"> 

                        <div class="nav-wrapper"> 

                            <form> 

                                <div class="input-field"> 

                                    <input type="search" placeholder="Pencarian" required> 

                                    <label><i class="mdi mdi-magnify"></i></label> 

                                    <i class="material-icons mdi mdi-close"></i> 

                                </div> 

                            </form> 

                        </div> 

                    </nav> 

                </div> 

 

                <div class="spacer"></div> 
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                <div class="fixed-action-btn"> 

                    <a href="<?php echo e(route('kepindahan.create')); ?>" class="btn-

floating btn-large pulse teal lighten-1"> 

                        <i class="mdi mdi-plus"></i> 

                    </a> 

                </div> 

 

                <?php $__currentLoopData = $kepindahan; $__env-

>addLoop($__currentLoopData); foreach($__currentLoopData as $item): $__env-

>incrementLoopIndices(); $loop = $__env->getLastLoop(); ?> 

                    <div class="collection ui-collection"> 

                        <div class="collection-item avatar" style="display: flex; align-

items: center;"> 

                            <a href="<?php echo e(route('kelahiran.show', $item->id)); ?>" 

                                style="text-decoration: none; color: rgba(0, 0, 0, 0.582);"> 

                                <img alt="image" src="<?php echo 

e(asset('assets_pwa/assets/images/user-icon.png')); ?>" 

                                    class="circle"> 

                                <span class="title"><?php echo e($item->nama_lengkap); 

?></span> 

                                <p><?php echo e($item->nik); ?></p> 

                            </a> 

                            <div style="flex-grow: 1;"> 

                            </div> 

                            <div> 

                                <form action="<?php echo e(route('kelahiran.destroy', $item-

>id)); ?>" method="POST"> 

                                    <a href="<?php echo e(route('kelahiran.edit', $item->id)); 

?>" 

                                        class="btn-small waves-effect waves-light lighten-1"><i 

                                            class="mdi mdi-square-edit-outline"></i></a> 



62 

 

 

                                    <?php echo csrf_field(); ?> 

                                    <?php echo method_field('DELETE'); ?> 

                                    <button type="submit" class="waves-effect waves-light 

btn-small red lighten-1" 

                                        data-id="<?php echo e($item->id); ?>"> 

                                        <i class="mdi mdi-delete"></i> 

                                    </button> 

                                </form> 

                            </div> 

                        </div> 

                    </div> 

                <?php endforeach; $__env->popLoop(); $loop = $__env-

>getLastLoop(); ?> 

            </div> 

        </div> 

    </div> 

<?php $__env->stopSection(); ?> 

 

<?php echo $__env->make('layouts.pwa.masterpwa', 

\Illuminate\Support\Arr::except(get_defined_vars(), ['__data', '__path']))-

>render(); ?><?php /**PATH D:\Fikom\referensi judul & Proposal\Proposal & 

Skripsi Insyaallah\GIS\gis-app9\resources\views/kepindahan/index.blade.php 

ENDPATH**/ ?>  
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LAMPIRAN PENELITIAN 
 

7.1 Rekomendasi Penelitian 
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7.2 Data yang dikumpulkan 
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7.3 Riwayat Hidup Peneliti 

 

 

Nama   : Mahbub Djauhari      

Tempat, tanggal lahir : Gorontalo, 12 Oktober 2000    

Email    : bayudjauhari12@gmail.com    

Anak pertama dari 3 bersaudara dari pasangan bapak Yusuf 

Djauhari Dan Ibu Riko Lapandji 
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1. Tahun 2012, Menyelesaikan pendidikan dasar di Sekolah Dasar Negri 74 Kota 
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2. Tahun 2015, Menyelesaikan pendidikan di pondok pesantren Al-huda 

Gorontalo 

3. Tahun 2018, Menyelesaikan pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan 
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4. Tahun 2021, Menyelesaikan pendidikan di Politeknik Gorontalo 
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